Kemendes PDT dan GP Ansor
Bersinergi Bangun Desa

Jakarta, sultranet.com - Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal (Kemendes PDT) bersama Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor)
mengumumkan kolaborasi strategis untuk mempercepat pembangunan desa dan
mengoptimalkan potensi lokal melalui berbagai program unggulan.

Langkah ini merupakan bagian dari upaya memperkuat kemandirian ekonomi
desa dan mewujudkan visi food security Presiden Prabowo Subianto, di mana
75.265 desa di Indonesia diharapkan tidak lagi bergantung pada impor kebutuhan
pokok. Kolaborasi yang diumumkan dalam audiensi di Kantor Kemendes PDT
Kalibata, Jakarta, menghadirkan sinergi antara pengalaman GP Ansor dalam
pendampingan desa dan program inovatif Kemendes PDT. Kamis (6/3/2025)

Dalam pertemuan tersebut, Ketua Umum GP Ansor, Addin Jauharudin,
mengungkapkan bahwa ribuan kader Ansor telah menduduki posisi sebagai
kepala desa dan pendamping desa. Hal ini menjadi modal berharga untuk
mewujudkan program kolaborasi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa. Para pejabat juga menyoroti pentingnya pembentukan Satgas Patriot
Ketahanan Pangan, yang diharapkan akan memastikan setiap potensi desa dapat
dioptimalkan guna mendukung kemandirian ekonomi tingkat desa.

Program kerja kolaborasi ini mencakup sejumlah inisiatif, antara lain peningkatan
kapasitas sumber daya manusia di desa melalui pelatihan bagi kepala desa,
perangkat, dan Tenaga Pendamping Profesional (TPP). Salah satu tujuan utama
adalah menciptakan siklus ekonomi desa yang berkelanjutan, misalnya melalui
pengembangan desa tematik yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk sektor
ekspor dan pariwisata. Upaya ini diharapkan mampu mengatasi kendala
pemasaran produk desa dan mendorong perputaran ekonomi yang lebih merata
serta memberikan manfaat langsung kepada warga.

Sebelum menyampaikan kutipan, pihak penyelenggara menjelaskan bahwa
sinergi antara Kemendes PDT dan GP Ansor merupakan respons atas tantangan
pengelolaan potensi desa yang selama ini masih terhambat oleh keterbatasan
SDM dan pemasaran. Dengan kerja sama ini, diharapkan setiap inisiatif
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pembangunan desa dapat terintegrasi dengan program pendampingan dan
pelatihan kewirausahaan, sehingga peran pendamping desa tidak hanya terbatas
pada pengawasan, tetapi juga menjadi katalisator bagi perkembangan usaha
lokal.

“Apa yang dilakukan Kemendes sudah luar biasa dan kami siap berkolaborasi
serta menandatangani MoU dengan Kemendes PDT untuk kesejahteraan
masyarakat desa,” tegas Addin Jauharudin dalam audiensi.

Selanjutnya, Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal, Yandri Susanto,
menyatakan dukungannya terhadap kolaborasi ini. Menurutnya, pengalaman GP
Ansor dalam mengawal kebijakan pemerintah di desa merupakan aset penting
untuk merealisasikan konsep desa tematik yang tengah dalam tahap perumusan.
Ia menambahkan bahwa integrasi program pendampingan, pelatihan
kewirausahaan, dan pembentukan pasar baru akan membuka peluang besar bagi
desa untuk mengakses pasar domestik bahkan internasional.

“Akan menciptakan siklus ekonomi seperti desa ekspor, desa wisata, dan lain-
lain. Ini kolaborasi yang sangat bagus, dibutuhkan, dan terima kasih kepada GP
Ansor yang telah melakukan banyak terobosan dalam pembangunan desa,” ujar
Yandri Susanto.

Dalam penjelasan tambahan, Menteri Yandri menekankan pentingnya
peningkatan kapasitas pendamping desa agar memiliki jiwa enterpreneur yang
kuat. Hal tersebut krusial agar pendamping dapat membantu desa
mengembangkan potensi ekonominya dan menghidupkan BUMDesa. Pemerintah
pun akan menggelar serangkaian diskusi dan penandatanganan MoU sebagai
wujud komitmen bersama dalam mewujudkan kemandirian ekonomi desa.

“Kita ingin menaikkan kapasitas dan mobilitas pendamping, termasuk soal
enterpreneur. Karena kalau pendamping tidak memiliki jiwa enterpreiner,
susah untuk mendampingi desa agar perekonomiannya maju dan BUMDesa
semakin hidup,” tambah Yandri.

Kolaborasi antara Kemendes PDT dan GP Ansor ini merupakan terobosan penting
yang diharapkan dapat membuka lembaran baru dalam pembangunan desa
secara menyeluruh. Dengan sinergi lintas sektor, program ini juga mendukung



upaya pemerintah untuk memperluas jangkauan pasar produk desa, sehingga
hasil produksi dapat dinikmati oleh masyarakat luas dan memberikan kontribusi
nyata terhadap perekonomian nasional. Diskusi lanjutan akan segera dilakukan
guna menetapkan langkah strategis selanjutnya, termasuk pengukuhan Satgas
Patriot Ketahanan Pangan yang direncanakan akan dilakukan pada bulan April di
Kabupaten Banyumas.



